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ABSTRAK 

Pembelajaran bahasa Inggris merupakan keterampilan penting bagi mahasiswa di era 

global, namun praktik di lapangan menunjukkan bahwa motivasi belajar sering kali 

rendah karena metode pengajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang 

menarik. Masalah ini berdampak pada rendahnya keterlibatan mahasiswa serta 

lambatnya perkembangan kemampuan bahasa mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana penggunaan aplikasi Duolingo dapat meningkatkan 

motivasi belajar bahasa Inggris pada mahasiswa. Metode yang digunakan adalah 

literature review dan pendekatan deskriptif kualitatif melalui wawancara semi-

terstruktur dengan dua mahasiswa pengguna aktif Duolingo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Duolingo berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi 

belajar melalui fitur gamifikasi seperti streak, poin, tantangan harian, serta desain 

latihan yang interaktif. Aplikasi ini efektif dalam memperkuat kosakata dasar dan 

membangun kebiasaan belajar, meskipun masih memiliki keterbatasan pada materi 

tingkat lanjut dan ketergantungan pengguna pada konsistensi harian. 

kata kunci :  Duolingo, Mahasiswa, Bahasa Inggris, Motivasi belajar 

 

 

  

PENDAHULUAN  

 Bahasa Inggris berfungsi sebagai bahasa universal yang artinya bahasa dunia. 

Dimana bahasa inggris dianggap sebagai Bahasa utama dalam dunia komunikasi 

antar negara ataupun antar organisasi yang bersifat dunia(Juriana, 2018). bahasa ini 

dianggap sebagai bahasa utama dalam komunikasi antarnegara maupun 

antarorganisasi internasional. Dengan bahasa Inggris, berbagai pencapaian dapat 

diraih, termasuk di bidang pendidikan. Di dunia pendidikan, bahasa Inggris 

memegang peran krusial karena sebagian besar literatur dan materi pembelajaran 

menggunakan bahasa tersebut, sehingga para akademisi diwajibkan untuk 

memahami setidaknya dasar-dasarnya(Kusuma, 2018). Bahasa Inggris tidak hanya 

penting di pendidikan, tetapi juga sering diperlukan di dunia bisnis. Seperti yang 
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dikemukakan(Kusuma, 2018), bahasa ini digunakan untuk menyampaikan informasi 

dan berita, serta berfungsi sebagai bahasa resmi dalam bisnis dan pemerintahan. 

Beberapa sektor lainnya juga mengalami hal serupa. Meskipun memahami bahasa 

Inggris bukanlah suatu kewajiban, kemampuan tersebut dapat mempermudah akses 

terhadap berbagai hal yang bersifat universal (M.Rizky, 2022). 

 Namun  di  Indonesia,  bahasa  Inggris  biasanya  diajarkan  sebagai  bahasa  

asing.  Bahasa asing adalah bahasa yang tidak digunakan sebagai media komunikasi 

di negara tertentu di mana bahasa itu diajarkan. Bahasa asing biasanya diajarkan 

sebagai salah satu mata pelajaran  di  sekolah (Sya & Helmanto, 2020). Saat ini kita 

berada di tengah derasnya arus globalisasi modern kini (Abul Hasan Al Asyari, 2022), 

bahasa asing memaikan peran krusial dalam komunikasi (Thariq et al., 2021), 

terutama bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan kemampuan 

pribadi(Harapani, 2020). Selain itu, bahasa dan pendidikan selalu memiliki 

kedudukan penting, khususnya bagi para pelajar(Hermanto, 2021) 

 Kemampuan berbahasa Inggris menjadi salah satu elemen penentu yang 

signifikan saat seseorang mencari pekerjaan. Oleh karena itu, pengajaran bahasa 

Inggris perlu disesuaikan dengan kebutuhan tersebut. Sayangnya, nilai akademik 

yang diperoleh siswa sering kali tidak mencerminkan kemampuan praktis yang 

mereka miliki, seperti yang terjadi pada mata kuliah bahasa Inggris. Mata kuliah ini 

ditawarkan kepada semua program studi di seluruh fakultas di Universitas 

Abulyatama. Namun, dalam proses pembelajaran, siswa tampak kurang bersemangat 

mengikuti perkuliahan di kelas. Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa 

faktor, termasuk rendahnya motivasi siswa dalam belajar(Dauyah & Yulinar, 2018). 

 Motivasi merujuk pada upaya yang didasarkan pada dorongan untuk 

menggerakkan dan mempertahankan perilaku seseorang, sehingga individu terpacu 

untuk bertindak guna mencapai hasil atau sasaran tertentu. Motivasi belajar 

didefinisikan sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai oleh 

munculnya perasaan dan respons untuk mencapai tujuan(dalam Nashar, 2016). 

Motivasi menurut Clayton (dalam Nashar, 2016) motivasi adalah kecenderungan 

siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar yang dipicu oleh keinginan mencapai 

prestasi akademik yang optimal. Dalam motivasi, terdapat keinginan yang 

mengaktifkan, mendorong, mengarahkan, dan membentuk sikap serta perilaku 

individu dalam proses belajar. (Abusyairi, 2015) Motivasi belajar yang dimiliki siswa 

dalam setiap aktivitas pembelajaran berperan penting untuk meningkatkan hasil 

belajar mereka di mata pelajaran tertentu. Motivasi belajar merupakan keseluruhan 

kekuatan pendorong dalam diri siswa yang memicu kegiatan belajar, memastikan 

kelangsungan aktivitas tersebut, dan memberikan arah pada proses belajar sehingga 

tujuan yang diinginkan oleh subjek belajar dapat terwujud(Sukestiyarno, 2021), selain 

itu (Sardiman, 2011) menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah seluruh kekuatan 

pendorong dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan dari kegiatan tersebut, memberikan arah pada proses belajar, sehingga 

tujuan yang diharapkan oleh subjek belajar dapat dicapai. 
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 Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

berfungsi sebagai motor penggerak bagi setiap kegiatan yang dilakukan, menentukan 

arah tindakan menuju tujuan yang ingin diraih, sehingga motivasi dapat memberikan 

panduan dan fokus pada aktivitas yang sesuai dengan sasaran tersebut(Lomu & 

Widodo, 2018). 

 Dalam proses pembelajaran bahasa Inggris, siswa sering kali menghadapi 

berbagai rintangan yang dapat menghambat pencapaian hasil belajar maksimal. Hal 

ini dapat terjadi pada siapa saja, termasuk mahasiswa yang mengambil program studi 

bahasa Inggris maupun non-bahasa. Dengan memanfaatkan teknologi yang populer 

di kalangan pelajar, seperti aplikasi Duolingo untuk memperluas pemahaman bahasa, 

termasuk bahasa Inggris, pemanfaatan teknologi menjadi penting. Di antara semua 

aspek bahasa, penguasaan bahasa Inggris masih menjadi tantangan yang menakutkan 

bagi sebagian pelajar.(Apriani et al., 2024). Banyak yang menganggap bahwa 

pelajaran Bahasa Inggris rumit, sehingga sebagian pelajar enggan meningkatkan 

kemampuan Bahasa Inggris mereka. pembelajaran bahasa Inggris mengintegrasikan 

empat keterampilan yang dibutuhakan berbahasa, yaitu listening, speaking, reading, 

dan writing. Dalam proses pembelajaran, guru memberikan motivasi dan penguatan 

agar siswa aktif dalam proses pembelajara(Sya et al., 2022). Terdapat  tiga  elemen  

bahasa  yang  berperan  penting  dalam mendukung   keempat keterampilan tersebut,   

yaitu pronunciation(pelafalan), vocabulary(kosa   kata),   dan grammar(struktur   bahasa).   

Untuk   mencapai kemampuan  bahasa  Inggris  yang  optimal,  diperlukan  instruktur  

bahasa  yang profesional   agar   menghasilkan   peserta   didik   yang   berkualitas 

(Miskam & Saidalvi, 2018). 

 Aplikasi Duolingo memungkinkan siswa dan mahasiswa untuk mempelajari 

bahasa Inggris secara menyenangkan, karena mereka tertarik dengan metode 

audiovisual yang digunakan dalam proses belajar. Penggunaan aplikasi ini 

menjadikan aktivitas pembelajaran lebih kreatif dan efisien. Konsep pembelajaran di 

aplikasi Duolingo dirancang sedemikian rupa agar menarik, dengan dilengkapi 

gambar-gambar yang relevan dengan kosakata yang sedang dipelajari(Aulia, 2020). 

Berbagai jenis latihan disediakan bagi pengguna, seperti menerjemahkan kalimat dari 

bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dan sebaliknya, serta permainan yang melibatkan 

penyelesaian kalimat yang tidak lengkap dengan kata-kata yang hilang.(Salsabila et 

al., 2024). Aplikasi ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata 

dan tata bahasa pengguna melalui sistem pembelajaran bertahap yang terstruktur, di 

mana materi disajikan secara progresif dari tingkat dasar hingga lebih kompleks. 

Sistem tersebut didukung oleh fitur-fitur seperti streak, yang mendorong pengguna 

untuk belajar rutin setiap-hari poin pengalaman (XP points) yang memberikan 

penghargaan atas pencapaian belajar, serta leaderboard yang menampilkan peringkat 

pengguna secara global dan komunitas. Fitur-fitur ini bersama-sama memacu 

motivasi belajar siswa secara berkelanjutan, menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sekaligus menantang (Salsa Dwi Puspita et al., 2025). 
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METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan untuk mengetahui pengaruh Duolingo dalam 

motivasi belajar bahasa Inggris  adalah literature  review. Penelitian ini menerapkan 

metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk menguraikan secara mendalam 

pengaruh pemanfaatan aplikasi Duolingo terhadap peningkatan  belajar bahasa 

Inggris. Pendekatan tersebut dipilih karena memberikan kesempatan bagi peneliti 

untuk menangkap  pengalaman, perilaku, dan pandangan mahasiswa secara autentik 

dalam situasi sehari-hari, tanpa adanya intervensi atau manipulasi terhadap variabel 

yang terlibat. Data yang sudah dikumpulkan melalui teknik wawancara semi-

terstruktur. Peneliti mewawancarai dua  mahasiswa yang aktif menggunakan 

Duolingo sebagai media pembelajaran tambahan. Wawancara dilakukan untuk 

menggali persepsi, pengalaman, dan faktor-faktor yang mendorong peningkatan 

motivasi belajar mereka setelah menggunakan aplikasi tersebut. Proses pengumpulan 

data dilakukan secara langsung maupun melalui media komunikasi daring, 

bergantung pada ketersediaan responden. Seluruh data yang diperoleh kemudian 

ditranskripsi, dianalisis, dan diinterpretasikan untuk menemukan tema-tema utama 

yang relevan dengan fokus penelitian. Analisis dilakukan dengan cara 

mengelompokkan jawaban responden ke dalam kategori tertentu, seperti persepsi 

terhadap fitur aplikasi, pengalaman belajar, serta dampaknya terhadap motivasi. 

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai bagaimana Duolingo berperan dalam meningkatkan motivasi belajar 

bahasa Inggris pada mahasiswa melalui pengalaman langsung para pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
  

Fenomena Polarisasi di Kalangan Mahasiswa Berdasarkan Wawancara 

Penggunaan Duolingo 

 

 Fenomena polarisasi merujuk pada pembagian pendapat yang signifikan 

terkait  suatu isu, dalam konteks ini yaitu Aplikasi Duolingo sebagai alat 

pembelajaran bahasa Inggris. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

dua responden, polarisasi muncul dari perbedaan pengalaman, ekspektasi, dan 

evaluasi terhadap aplikasi tersebut. Artikel ini menyajikan analisis rata-rata atau 

ringkasan menyeluruh dari jawaban kedua responden. Data diperoleh melalui 

wawancara semi -terstruktur dengan dua responden, yang keduanya merupakan 
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pengguna Duolingo sejak masa Sekolah Menengah Atas. Berdasarkan hasil 

wawancara terlihat bahwa kedua responden memiliki latar belakang pengalaman 

yang mirip, yakni mulai mengenal Duolingo sejak SMA, Namun perbedaan 

pandangan mulai muncul ketika mereka memberikan evaluasi yang lebih mendalam. 

Ringkasan perbandingan mereka berdasarkan pertanyaan ini adalah sebagai berikut; 

 Secara umum, kedua responden memilih Duolingo karena aplikasi ini dinilai 

mudah digunakan dan memiliki tampilan yang menarik. Mereka juga mengakui 

bahwa popularitas aplikasi di media sosial turut mempengaruhi keputusan untuk 

mulai menggunakannya. Temuan ini menunjukkan bahwa citra aplikasi dan 

kemudahan akses menjadi faktor penting dalam menarik minat pengguna baru. 

 Sistem pelatihan yang digunakan Duolingo menggunakan fitur seperti streak 

harian, animasi, dan sesi pembelajaran singkat mampu meningkatkan motivasi 

mereka. Duolingo dianggap menghadirkan suasana belajar yang ringan dan 

menyenangkan sehingga pengguna dapat berlatih tanpa tekanan. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi gamifikasi yang digunakan oleh aplikasi mampu 

mendorong keterlibatan belajar secara konsisten. 

 Rata-rata pengalaman kedua responden menunjukkan bahwa Duolingo 

efektif dalam membantu meningkatkan kosakata dasar bahasa Inggris. Namun 

demikian, salah satu responden menilai bahwa peningkatan yang diperoleh tidak 

terlalu signifikan karena materi yang ditawarkan lebih berfokus pada tingkat dasar. 

Hal ini menandakan bahwa Duolingo lebih tepat digunakan sebagai sarana 

pembelajaran awal, khususnya bagi pemula, namun belum sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan pembelajaran tingkat menengah atau lanjutan. 

 Kendala utama yang ditemui para responden meliputi ketidakmampuan 

mempertahankan konsistensi belajar dan gangguan dari iklan yang muncul di dalam 

aplikasi. Salah satu responden kehilangan motivasi ketika streak harian terputus, 

sedangkan responden lainnya berhenti belajar ketika sedang berada dalam periode 

kesibukan. Temuan ini memperlihatkan bahwa faktor internal dan eksternal dapat 

memengaruhi keberlanjutan proses belajar melalui aplikasi. 

 Responden memberikan beberapa masukan, antara lain penambahan materi 

akademis seperti persiapan tes TOEFL, peningkatan tingkat kesulitan materi, 

pengurangan iklan, serta penyediaan fitur interaksi dengan penutur asli. Saran-saran 

tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan aplikasi agar tidak 

hanya fokus pada pembelajaran dasar, tetapi juga mampu mendukung kebutuhan 

pembelajaran yang lebih mendalam. 

 Mayoritas responden menilai bahwa Duolingo cocok digunakan oleh 

mahasiswa, khususnya bagi mereka yang berada pada tahap awal pembelajaran 

bahasa Inggris. Proses pembelajaran yang santai dan mudah dipahami menjadi alasan 

utama kecocokan tersebut. Walaupun demikian, untuk mahasiswa yang 

membutuhkan pembelajaran akademis tingkat lanjut, Duolingo dinilai belum 

memberikan materi yang memadai. 

 Berdasarkan rata-rata jawaban responden, dapat disimpulkan bahwa 

Duolingo memberikan manfaat dalam meningkatkan motivasi belajar dan 



Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 2 (2026), e-ISSN 2963-590X | Hasanah & Febriani Sya. 

 

501 

 

memperkaya kosakata dasar. Namun, aplikasi ini masih memiliki keterbatasan terkait 

materi lanjutan dan gangguan yang disebabkan oleh iklan serta ketergantungan pada 

streak harian. Secara keseluruhan, Duolingo dapat dipandang sebagai media 

pembelajaran pendamping yang efektif bagi pemula, tetapi belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan pembelajaran tingkat lanjut. 

 Secara umum baik mahasiswa 1 maupun mahasiswa 2 sepakat bahwa 

Duolingo merupakan media yang belum memiliki dasar kuat. Namun agar hasil 

belajar lebih optimal, aplikasi ini perlu dikombinasikan dengan metode lain seperti 

buku ajar, kursus formal, latihan menulis, atau diskusi lisan. Kombinasu strategi ini 

diyakini dapat membantu mahasiswa mencapai kemampuan bahasa Inggris yang 

leboh holistik, tidak hanya pada aspek hafalan kosakata, tetapi juga kemampuan 

komunikasi, penalaran bahasa, dan penerapan akademik. Dengan hasil wawancara 

ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Duolingo di kalangan mahasiswa 

menghadirkan dua sisi pandangan yang sama valid. Aplikasi ini berhasil memberikan 

motivasi awal dan pengalaman belajar yang ringan, tetapi perlu dipertimbangkan 

keterbatasannya jika digunakan sebagai satu-satunya sumber pembelajaran.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan menunjukkan bahwa penggunaan Duolingo di kalangan mahasiswa 

sangat bermanfaat dan memberikan dampat yang positif terhadap proses 

pembelajaran bahasa Inggris, terutama pada tingkat pemula. Aplikasi Duolingo  telah 

menunjukkan   potensi   besar   dalam meningkatkan  motivasi  dan  efektivitas 

pembelajaran bahasa. Dengan pendekatan  gamifikasi  yang  interaktif dan  

menyenangkan,  Duolingo  mampu mengubah   proses   belajar   menjadi pengalaman  

yang  lebih  menarik  bagi siswa,  terutama  di  usia  dini  yang cenderung   lebih   

menyukai   metode kreatif dan tidak membosankan. Secara keseluruhan, Duolingo 

menawarkan  cara  baru  yang  inovatif untuk  meningkatkan  motivasi  belajar.  

Dengan memanfaatkan   teknologi   ini,   para pendidik  dapat  menciptakan  

lingkungan belajar yang lebih dinamis, fleksibel, dan menyenangkan, yang pada 

akhirnya akan mendukung tujuan pendidikan yang lebih tinggi  dan  membantu  

siswa  mencapai potensi mereka dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
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